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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran SIO. (Silika
dioksida) dan NaOH (Natrium Hidroksida) terhadap nilai CBR (California Bearing
Ratio) dari sample tanah yang diambil dari proyek Tol Bocimi STA 19+775. Pada
penelitian ini digunakan campuran SiO; dan NaOH sebesar 2% dan 5% dengan
pengujian CBR sesuai dengan SNI-1744-1989.

Nilai CBR merupakan nilai rasio besar perlawanan penetrasi tanah terhadap
piston yang ditekan secara menerus dengan besar perlawanan penetrasi yang sama
pada batu pecah di California. Nilai ini diperlukan dalam untuk menentukan nilai
kekuatan tanah dasar yang akan menentukan seberapa besar perkerasan jalan dan
beban lalu-lintas yang mampu diterima tanah. Diharapkan dengan pencampuran
SiO2 dan NaOH kedalam tanah dasar dapat memberikan nilai CBR yang berbeda.
Dalam penelitian ini digunakan persentase masing-masing campuran sebesar 2%
dan 5%. Penambahan NaOH pada kadar 5% memberi peningkatan nilai CBR
terbesar sebesar 3,7%. Selain itu penambahan NaOH memiliki kecenderungan terus
meningkat seiring penambahan kadar.

Kata kunci : CBR (California Bearing Ratio), SiO2,NaOH
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the mixture of SIO2 (Silica dioxide) and
NaOH (Sodium Hydroxide) on the CBR (California Bearing Ratio) value of soil
samples taken from the Bocimi STA 19 + 775 Toll project. In this study used a
mixture of SiO2 and NaOH at 2% and 5% with CBR testing in accordance with
SNI-1744-1989.

CBR value is the value of a large ratio of resistance to the penetration of
the piston with a continuously pressed piston with a large penetration resistance in
broken rocks in California. This value is needed in order to determine the strength
of the subgrade which will determine how much road pavement and traffic loads
are able to be received by the land. It is expected that mixing SiO2 and NaOH into
the subgrade can provide different CBR values.

In this study the percentage of each mixture was used at 2% and 5%. Addition of
NaOH at 5% levels gave the largest increase in CBR value of 3.7%. In addition, the
addition of NaOH has a tendency to increase with increasing levels.

Keywords : CBR (California Bearing Ratio), SiO,, NaOH
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalan

Tanah merupakan material alami yang sangat penting di dalam pembangunan suatu
proyek konstruksi. Tanah sendiri memiliki peran utama sebagai tempat dimana
suatu bangunan berdiri serta sebagai pendukung pondasi dalam menerima beban
bangunan diatasnya, sehingga didalam menjalankan perannya tanah harus memiliki
daya dukung dan stabilitas yang cukup untuk dapat menopang beban konstruksi
yang direncanakan. Tetapi dalam kondisi sesungguhnya tanah memiliki sifat yang
berbeda-beda disetiap kondisi dan lokasi karena tanah merupakan hasil dari
pelapukan batuan, kerak batuan ataupun pengendapan material setempat yang
proses terurainya sangat dipengaruhi keadaan iklim dan kondisi sekitar sehingga
terkadang didapati kondisi tanah yang kurang mampu mendukung konstruksi
diatasnya. Untuk mengatasi hal ini maka perlu dilakukan suatu perbaikan terhadap
tanah asli, sehingga daya dukung tanah dapat ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan.

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap tanah subgrade yang
berada pada proyek pembangunan Tol Bogor-Ciawi-Sukabumi, tepatnya pada STA
19+775. Pada proyek ini permasalahan tanah yang dihadapi adalah kondisi tanah
yang memiliki daya dukung yang rendah dan jenuh air. Diharapkan perbaikan tanah
dapat memberi peningkatan pada nilai CBR (California Bearing Ratio) di lokasi
penelitian ini. Nilai CBR sendiri merupakan nilai yang lazim digunakan dalam
menentukan kekuatan tanah dasar dalam pekerjaan jalan.

Mungkin banyak faktor dan bahan yang dapat melakukan perkuatan
terhadap tanah dasar di lokasi penelitian ini, namun dalam penelitian ini akan di uji
pengaruh senyawa SiO> dan NaOH. Dari penelitian laboratorium ini akan ditinjau
apakah penambahan campuran tersebut terhadap sampel akan mempengaruhi nilai
CBR tanah atau tidak, jika terjadi perubahan akan dilihat apakah perubahan
memperbaiki tanah atau justru memperlemah, serta ditinjau seberapa signifikan
pengaruh campuran tersebut terhadap nilai CBR tanah dasar tersebut serta ditinjau

senyawa mana yang lebih baik untuk digunakan.
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1.2 Inti Permasalahan

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh senyawa
SiO2 dan NaOH terhadap nilai CBR dari tanah dasar proyek pembangunan Tol
BOCIMI STA 19+775.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh senyawa SiO; terhadap nilai CBR sampel tanah.

2. Mengetahui pengaruh senyawa NaOH terhadap nilai CBR sampel tanah.

3. Membandingkan nilai CBR dan perilaku tanah saat dicampur senyawa SiOzdan

NaOH dengan kadar yang berbeda.

1.4 Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tanah sampel yang digunakan diambil dari proyek Tol Bogor-Ciawi-
Sukabumi,STA 19+775.

2. Penelitian dan pengambilan data langsung dilakukan dengan melakukan uji di
Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan.

3. Uji CBR dilakukan untuk mengetahui kekuatan tanah sampel.

1.5 Metode Penelitian

Metodologi penilitian ini adalah sebagai berikut :

1. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mengetahui landasan dasar pengetahuan sesuai
dengan kajian yang sudah dilakukan sebelumnya, serta menghimpun data-data
yang dapat menjadi acuan penelitian guna memberikan suatu penelitian yang
akurat dan lebih baik.

2. Pengumpulan sampel tanah
Pengumpulan sampel tanah dilakukan untuk mengetahui reaksi yang terjadi

pada tanah asli dalam skala laboratorium yang lebih kecil.
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3. Pengumpulan data

Pengumpulan data diperoleh dengan melakukan pengujian langsung di
laboratorium. Diantaranya dilakukan uji properti tanah dan CBR laboratorium.
Pengolahan dan analisis data

Data hasil pengujian laboratorium kemudian diolah untuk mencapai tujuan

penelitian.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dibagi dalam 5 bagian yaitu :

BAB 1: Pendahuluan

Dalam bab ini topik pembahasan meliputi latar belakang, inti permasalahan,
tujuan penelitian, lingkup penelitiam, metode penelitian, sistematika penelitian
dan diagram alir penelitian.

BAB 2: Dasar Teori

Dalam bab ini topik pembahasan adalah teori-teori yang menjadi dasar dari
penelitian.

BAB 3: Metodologi Penelitian

Dalam bab ini topik pembahasan meliputi metode pengambilan sampel hingga
metode uji laboratorium yang dilakukan terhadap sampel tanah.

BAB 4: Data dan Analisis Data

Dalam bab ini topik pembahasan adalah pengolahan data hasil uji laboratorium
sehingga mendapatkan parameter dan kekuatan tanah untuk mencapai tujuan
penelitian.

BAB 5: Simpulan dan Saran

Dalam bab ini topik yang dibahas adalah kesimpulan hasil dari penelitian serta

saran untuk menjadi lebih baik.



1.7 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada gambar 1.1

o)

l

Studi Literaratur

e Sifat dan perilaku tanah
o Sifat larutan SiO2 dan
NaOH

Pengujian sampel

di laboratorium

l

l

l

Uji “index properties”
tanah asli:

Kadar air alami tanah, berat
isi, berat jenis, uji saringan,
dan hidrometer.

Uji batas-batas Atterberg :

Batas cair, batas cair oven,
batas plastis, dan batas susut
tanah asli.

Uji CBR
(California Bearing Ratio)

laboratorium tanah asli
“soak” dan “unsoak”

¥

!

Uji CBR preliminary

(California Bearing Ratio)

laboratorium tanah dengan

penambahan senyawa SiO2

dan NaOH pada pukulan 25

standart proctor sebesar 2%,
5% dan 7% berat.

Uji batas-batas Atterberg
dengan penambahan
senyawa SiO; sebesar 2%
dan 5% berat:

Batas cair dan batas plastis

l

l

Uji CBR
(California Bearing Ratio)
laboratorium tanah dengan

penambahan senyawa SiO2
sebesar 2% dan 5% berat.

“soak” dan “unsoak”

|

Uji batas-batas Atterberg
dengan penambahan
campuran NaOH sebesar 2%
dan 5% berat:

Batas cair dan batas plastis,

Uji CBR
(California Bearing Ratio)
laboratorium tanah dengan

penambahan senyawa NaOH
sebesar 2% dan 5% berat.

“soak” dan “unsoak”

e Data properti tanah

e Data batas-batas Atterberg tanah asli dan

tanah tercampur bahan tambahan.

e Data nilai CBR tanah asli dan tanah

tercampur bahan tambahan.

!

Analisis:

Perubahan besar nilai CBR dan
batas-batas Atterberg tanah akibat
penambahan campuran SiO2 dan

NaOH.

l

Kesimpulan

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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